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Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
L Ta T t (dengan titik di bawahnya)
L Za Z z (dengan titik di bawahnya)
¢ ‘Ain 4 koma terbalik (di atas)
¢ Gain G -
< Fa F -
S Qaf Q -
4 Kaf K -
J Lam L -
¢ Mim M -
o Nin N -
3 Wawu W -
» Ha H -
apostrof, tetapi lambang ini
s Hamzah ' tidak dipergunakan
untuk hamzah di awal kata
< Ya Y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  waaf ditulis Ahmadiyyah
C. Ta Marbutah di akhir kata

1.

2.

Bila dimatikan ditulis %, kecuali untuk kata-kata Arab yang
sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat,
dan sebagainya.

Contoh:  zels ditulis jamda’ah

Bila dihidupkan ditulis ¢
Contoh: WV s ditulis karamatul-auliya’
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. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

. Vokal Panjang

A panjang ditulis 4, 1 panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis #,
masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap

Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu Kkata
dipisahkan dengan apostrof (')

Contoh:  .ff ditulis a'antum

Eige ditulis mu'annas
. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al/-

Contoh: oTal ditulis Al-Qura'an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya.
Contoh: ix2dl ditulis asy-Syt'ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian
tersebut.

Contoh: Y\ =2 ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam
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ABSTRAK

Khayati, Khamali. 2025. Pelaksanaan Bimbingan Islam dalam
Menanamkan Nilai-Nilai Aswaja Siswa MTs Salafiyah NU
Karanganyar Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Skripsi.
Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah. Program Studi
Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Adib ‘Aunillah
Fasya, M. Si.

Kata Kunci: Bimbingan Islam, Nilai-nilai Aswaja, dan Siswa MTs

Salafiyah NU Karanganyar

Maraknya arus radikalisasi yang mulai masuk ke dalam lembaga
pendidikan membuat MTs Salafiyah NU Karanganyar senantiasa
berupaya lebih besar dalam menanamkan nilai-nilai Aswaja pada setiap
siswa sebagai bentuk pencegahan agar paham radikalisme tidak
menyebar terlalu masif di kalangan siswa. Terlebih lagi, tidak semua
siswa hidup di lingkungan yang kental akan ajaran dan amaliah NU.
Oleh karena itu, MTs Salafiyah NU Karanganyar menerapkan beberapa
metode bimbingan Islam dalam menanamkan nilai-nilai Aswaja pada
setiap siswa.

Rumusan penelitian ini ada dua yaitu bagaimana nilai-nilai
Aswaja pada siswa MTs Salafiyah NU Karanganyar. Selanjutnya,
bagaimana pelaksanaan bimbingan Islam dalam menanamkan nilai-
nilai Aswaja pada siswa MTs Salafiyah NU Karanganyar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana nilai-nilai Aswaja
yang dimiliki siswa MTs Salafiyah NU Karanganyar baik sebelum dan
sesudah proses bimbingan Islam.

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif jenis
penelitian lapangan. Metode penelitian yang digunakan yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Narasumber yang diwawancarai yaitu
meliputi siswa dan guru MTs Salafiyah NU Karanganyar. Teknik
analisis data menggunakan teori Miles dan Huberman yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa nilai-nilai Aswaja
siswa MTs Salafiyah NU Karanganyar berangsur meningkat setelah
adanya komitmen dan konsistensi selama proses bimbingan Islam.
Meskipun tidak menutup kemungkinan masih ada beberapa siswa yang
belum maksimal dalam menginternalisasikan nilai-nilai Aswaja dalam
kehidupan sehari-hari. Proses bimbingan Islam dilakukan secara
kolektif dan individual karena nilai-nilai Aswaja seperti tasamuh,
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tawassuth, i’tidal, dan tawazun sudah dimasukkan dalam kurikulum
pembelajaran. Metode bimbingan Islam yang digunakan oleh MTs
Salafiyah NU Karanganyar selaras dengan teori Ibnu Sina yaitu
pembiasaan dan keteladanan, serta targhib wa tarhib (apresiasi dan
sanksi). Pembiasaan tersebut meliputi salat duha dan zuhur berjama’ah,
pembacaan nadzom asma’ul husna dan nariyahan, pembacaan tahlil
dan wirid, ziarah waliyullah, pesantren Ramadan, dan Senin beramal.
Selain itu, ada metode lain yang digunakan MTs Salafiyah NU
Karanganyar yaitu metode nasihat. Setelah proses bimbingan Islam
siswa merasakan perubahan yang cukup siginifikan dalam aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nilai-nilai dalam pandangan Islam dapat
mengantarkan seseorang agar memiliki akhlak yang mulia. Hal ini
karena Islam mengajarkan untuk selalu memegang prinsip
kejujuran, keikhlasan, serta menghargai hak-hak orang lain.
Dengan pendidikan Nilai-nilai islam, seseorang akan belajar untuk
tidak mengambil hak-hak yang dimiliki orang lain dan berusaha
agar hidupnya bermanfaat dalam masyarakat. Pendidikan Nilai-
nilai Islam juga akan mengajarkan untuk menjadi pemimpin yang
bertanggungjawab, karena Islam selalu mengajarkan pentingnya
memiliki sifat-sifat kepemimpinan yang baik. Sifat kepemimpinan
yang baik antara lain adil, bijaksana, dan memiliki visi yang jelas
kedepannya. Pendidikan Nilai-nilai Islam akan menjadikan
seseorang mengambil keputusan yang tepat serta bertanggunjawab
dengan keputusannya.

Ahlussunnah wal Jamaah (Aswaja) Merupakan segala
sesuatu yang diarahkan kepada perilaku atau jalan yang telah
ditempuh oleh Rasulullah Saw. Salah satu organisasi yang
menjadikan Aswaja sebagai visi adalah Nahdlatul Ulama (NU).
Pendidikan Aswaja diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan Visi
Aswaja. Visi Aswaja adalah menjadi orang yang berilmu, mantap,
adil, cerdas, produktif, beretika, jujur, disiplin terus menerus,
toleran, menjaga keharmonisan individu atau kelompok, dan
menjaga budaya. Tujuannya adalah untuk menciptakan manusia
yang meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Budaya Aswaja
menekankan pada amar ma'ruf nahi munkar. Hal ini juga
diterapkan di lembaga pendidikan berbasis Islam seperti Madrasah
Ibtidaiyah (M1), Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah
Aliyah (MA). MTs Salafiyah NU Karanganyar merupakan salah
satu lembaga pendidikan yang menjadikan Aswaja sebagai
landasan beragama. Dapat dilihat dari visi dan misi MTs Salafiyah
NU Karanganyar yaitu “Terwujudnya insan yang berakhlak mulia,



berprestasi, dan berwawasan lingkungan dengan dasar Islam
Ahlussunah wal Jama’ah Annahdliyah”. Visi tersebut memberikan
gambaran bahwa siswa-siswi di MTs Salafiyah NU Karanganyar
dalam jiwanya harus memiliki landasan yang kuat tentang Aswaja.

MTs Salafiyah NU Karanganyar memiliki beberapa kegiatan
yang berfokus pada kegiatan yang berciri-khas Aswaja, seperti
pembiasaan pembacaan Yasin Tahlil, pembacaan selawat nariyah,
masuknya kurikulum ke-NU-an dalam mata pelajaran, dan lain-
lain. Beberapa hal di atas bertujuan untuk menumbuhkan nilai-nilai
Aswaja. Namun, pada implementasinya terdapat banyak faktor
pendukung dan faktor penghambat.

Namun, dewasa ini MTs Salafiyah NU Karanganyar
memiliki problematika yang cukup serius. Akibat roda modernisasi
yang semakin kuat banyak sekali arus-arus radikalisasi yang masuk
di dalam kehidupan masyarakat melalui digital. Radikalisasi
tersebut menjadi faktor eksternal hilangnya Nilai-nilai Aswaja.
Sasaran yang dibidik adanya doktrin radikalisasi yaitu antara usia
remaja hingga dewasa. Sudah banyak di masyarakat, anak usia
remaja yang mengikuti organisasi garis keras, organisasi anti
NKRI, atau bahkan organisasi yang menganggap dirinya paling
benar. Oleh karena itu, MTs Salafiyah Nu Karanganyar senantiasa
berupaya untuk mencegah agar paham radikalisme tidak menyebar
terlalu massif di kalangan siswa.

Selain maraknya organisasi radikal, faktor internal dari
lingkungan keluarga turut mewarnai lunturnya Nilai-nilai Aswaja
pada anak usia remaja. Hidup pada lingkungan keluarga yang tidak
memiliki pengetahuan cukup tentang amaliah-amaliah Aswaja,
menjadikan anak tidak tahu tentang ibadah sunnah yang biasa
dikerjakan oleh penganut aliran Aswaja An-Nahdliyah. Ketika
generasi penerus bangsa banyak yang tidak tahu tentang amaliah
Aswaja maka tidak bisa dipungkiri Nilai-nilai Aswaja dalam
masyarakat mendatang akan luntur bahkan akan hilang.

Dua faktor di atas, menjadi tantangan bagi lembaga
pendidikan yang memiliki visi dan misi dalam pelestarian Nilai-
nilai Aswaja. Nilai-nilai Aswaja harus selalu tertanam dan
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bertumbuh dalam diri siswa di MTs Salafiyah NU Karanganyar.
Karena Nilai-nilai Aswaja akan mengantarkana mereka pada sikap
toleransi, moderat, dan cinta tanah air.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti merasa tertarik untuk
melakukan  penelitian  tentang bimbingan Islam  dalam
menumbuhkan Nilai-nilai Aswaja siswa yang diberi judul
Pelaksanaan Bimbingan Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Aswaja pada Siswa Mts Salafiyah Nu Karanganyar
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Harapannya, semoga
dapat memberikan wawasan kepada pembaca tentang bimbingan
Islam dalam menumbuhkan Nilai-nilai Aswaja siswa, dan dapat
menjadi rujukan bagi pembaca pada penelitian selanjutnya.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini dibagi menjadi dua poin,

yaitu:

1. Bagaimana nilai-nilai Aswaja pada siswa MTs Salafiyah NU
Karanganyar?

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan Islam dalam menanamkan
nilai-nilai pada Aswaja siswa MTs Salafiyah NU Karanganyar?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan yang mengacu pada

pernyataan masalah di atas yaitu:

1. Dapat mengetahui nilai-nilai Aswaja pada siswa MTs Salafiyah
NU Karanganyar.

2. Mendeskripsikan dan menganalisis pelaksanaan bimbingan
Islam dalam menanamkan nilai-nilai Aswaja pada siswa di MTs
Salafiyah NU Karanganyar.

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah koleksi
karya ilmiah di bidang bimbingan Islam, sehingga dapat
memperluas cakrawala keilmuwan dan wawasan terkait dengan



pelaksanaan bimbingan Islam dalam menanamkan nilai-nilai
Aswaja bagi siswa tingkat SMP/MTs.
2. Manfaat Praktis

Praktisnya, penelitian sangat bermanfaat bagi kalangan

praktisi bimbingan Islam seperti:

a.

Bagi pendidik (guru Bimbingan Konseling), penelitian ini
dapat menjadi penambabh literatur dalam mengevaluasi proses
bimbingan Islam dalam menanamkan Nilai-nilai Aswaja.
Selain itu, penelitian ini juga bisa dijadikan sebagai referensi
dan rujukan untuk bimbingan Islam dalam melakukan
kontinuitas penelitian

Bagi siswa MTs Salafiyah NU Karanganyar, dapat
menanamkan  Nilai-nilai  Aswaja dalam pelaksanaan
bimbingan Islam.

Bagi kepala madrasah MTs Salafiyah NU Karanganyar,
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan tinjauan guna
memperbaiki  pelaksanaan  maupun  sebagai  bahan
pertimbangan untuk menggiatkan kegiatan bimbingan
konseling dalam menanamkan Nilai-nilai Aswaja.

Bagi penyuluh agama Islam, dapat digunakan sebagai
rujukan untuk melakukan bimbingan dalam menanamkan
Nilai-nilai Aswaja.

Bagi guru pendidikan agama islam, dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi dalam menyampaikan pentingnya memiliki
Nilai-nilai Aswaja.

Bagi masyarakat secara umum, dapat digunakan sebagai
bahan dalam melakukan penelitian selanjutnya maupun
digunakan sebagai metode dalam menanamkan Nilai-nilai
Aswaja.

E. Tinjuan Pustaka
1. Bimbingan Islam

a.

Definisi Bimbingan Islam
Bimbingan Islam adalah proses membantu manusia
untuk hidup selaras dengan ketetapan dan petunjuk Allah
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Swt sehingga dapat memperoleh kebahagiaan dunia dan
akhirat. Dari pengertian lainnya, bimbingan Islam merupakan
proses membantu manusia untuk hidup selaras dengan
ketetapan dan petunjuk Allah Swt agar mereka memperoleh
kebahagiaan dunia dan akhirat merupakan salah satu dari
berbagai misi spiritual. Umumnya, pembentukan sumber
daya manusia yang ideal adalah dengan menggunakan
bahasa agama. Padahal, dapat dikatakan bahwa hidayah
merupakan amanah yang diberikan Allah Swt kepada seluruh
Rasul dan Nabi-Nya. Misi kepemimpinan ini menjadikan
mereka sangat berharga dan berguna bagi orang-orang dalam
agama, dunia, memenuhi kebutuhan, memecahkan masalah,
dan banyak hal lainnya. Pada akhirnya, proses bimbingan
Islam adalah kewajiban setiap umat Islam, khususnya para
ulama.
. Metode Bimbingan Islam

Metode yang digunakan dalam bimbingan Islam
memiliki banyak corak dan siri khas masing-masing. Dalam
hal ini, ada lima metode yang dapat digunakan dalam proses
bimbingan Islam yaitu metode keteladanan dan pembiasaan.
Pertama, metode keteladanan merupakan pemberian
keteladanan kepada anak dalam hal ini adalah guru-guru dan
orang tua. Kedua, metode pembiasaan merupakan sebuah
cara yang dipakai oleh guru pembimbing untuk
membiasakan siswanya agar mengerjalan suatu kebaikan
secara berulang-ulang. Ketiga, metode nasihat yaitu
mengingatkan anak terhadap nilai-nilai positif yang
seharusnya dijunjung tinggi dalam kehidupan sehari-hari.
Keempat, metode dialog atau pemberian perhatian yaitu
mencurahkan segala perhatian untuk mengawasi tumbuh
kembang anak dalam aspek akidah, sosial, dan budaya.
Kelima, metode hukuman yaitu memberikan sanksi sebagai



konsekuensi atas kesalahan yang dilakukan oleh anak agar ia
mampu menyadari dan memperbaiki kesalahannya.!
¢. Tujuan Bimbingan Islam
Tujuan dari bimbingan Islam adalah agar seseorang
(individu maupun kelompok) berkembang secara optimal
sesuai dengan kemampuan masing-masing serta mampu
beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Seiring dengan
kemajuan zaman dan teknologi, konsep bimbingan Islam
pun akan berkembang sehingga tujuan bimbingan pun
berubah dari cara manual yang sederhana menjadi lebih
komprehensif.?
2. Nilai-Nilai Aswaja
a. Definisi Aswaja
Ahlusunnah wal Jama’ah atau yang sering disebut
dengan Aswaja merupakan kelompok maupun golongan
yang dengan sadar mengikuti sunnah (perkataan, perbuatan,
dan ketetapan) Nabi Muhammad Saw dan para sahabatnya
dengan baik dan sungguh-sungguh.’
b. Pengertian Nilai-Nilai Aswaja
Nilai-nilai Aswaja merupakan pandangan atau
keyakinan yang berdasar pada Ahlussunnah wal Jama’ah
yaitu tasamuh (toleransi), tawassuth (modetar), i tidal (adil),
dan tawazun (seimbang). Nilai-nilai Aswaja dapat berfungsi
untuk membendung arus radikalisme serta membentuk
seorang muslim menjadi pribadi yang insan kamil atau
berakhlakul karimah.*

' Faqih Rahim and Aunur, Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam

(Yogyakarta: UI Press, 2001).

2 Fitriani Ramadanti, Dedy Surya, and Muhammad Nasir, “Pelaksanaan
Bimbingan Islami Melalui Kegiatan Halagah Dalam Membentuk Karakter Siswa Di
Sdit Tadzkia Langsa,” Indonesian Counseling and Psychology 1, no. 1 (2020): 17,
https://doi.org/10.24114/icp.v1il.22360. him. 19.

3 Ibid., hlm.24

4 Mustiqgowati Ummul Fithriyah and M. Saiful Umam, “Internalisasi Nilai-
Nilai Aswaja Dalam Pendidikan Islam Sebagai Upaya Deradikalisasi Menuju Good
Citizen,” UNWAHA Jombang, 2013, 110-24,
https://ejournal.unwaha.ac.id/index.php/asdanu/article/view/239/204.



c. Nilai-Nilai Aswaja

Nilai-nilai Aswaja terbagi menjadi empat yaitu
tasamuh (toleransi), tawassuth (modetar), i’tidal (adil), dan
tawazun (seimbang). Pertama, fasamuh yaitu menghargai
perbedaan serta menghormati orang yang memiliki prinsip
hidup yang tidak sama. Kedua, fawassuth adalah suatu
langkah pengambilan jalan tengah bagi dua kutub pemikiran
yang ekstrem (tatarruf). Ketiga, i’tidal yaitu tegak lurus,
tidak condong ke kanan maupun ke kiri atau berlaku adil dan
tidak berpihak kecuali pada yang benar. Keempat, tawazun
adalah sikap seimbang dalam berkhidmah. Menyerasikan
khidmah kepada Allah Swt, khidmah kepada sesama manusia
serta khidmah kepada lingkungan hidupnya.’

d. Metode dalam Menanamkan Nilai-Nilai Aswaja

Proses penanaman nilai-nilai Aswaja pada peserta
didik membutuhkan rangkaian yang sistematis dan kontinu.
Pada dasarnya, anak adalah peniru ulung, ia senantiasa
tanggap dalam meniru hal-hal yang ada di sekelilingnya. Hal
tersebut dilatarbelakangi oleh rasa ingin bisa dalam
melakukan hal-hal baru yang sifatnya otomatis tanpa perlu

diatur terlebih dahulu.
Gambar 1.1 Pengalaman Ingatan Seseorang dalam
Membentuk Perilaku
Seeing memorizing recording
-4 & &
copying erasing reproducting

Gambar di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu yang
dilakukan oleh siswa baik itu positif maupun negatif, selalu
berangkat dari apa yang mereka lihat, amati, tiru, ingat, dan

5 Nehru Millat Ahmad, “Penanaman Nilai-Nilai Aswaja An- Nahdliyin Dan
Tradisi Keagamaan Masyarakat ( Upaya Untuk Melestarikan Praktek Keagamaan
Masyarakat Dan Filterisasi Terhadap Gejolak Aliran Lain Di Era Modern ),” Jurnal
Of Islamic Studies And Humanities 9, No. 2 (2024): 132-52.



simpan yang kemudian akan menghasilkan perilaku sesuai
dengan pengalaman memorinya.5

Dalam menanamkan nilai-nilai  Aswaja, penulis
menggunakan teori bimbingan Islam dari seorang ilmuwan
Islam yang sangat masyhur yaitu Ibnu Sina. Berikut cara atau
metode dalam menanamkan nilai-nilai Aswaja menurut Ibnu
Sina yaitu metode pembiasaan dan keteladanan serta metode
targhib wa tarhib. Pertama, metode pembiasaan atau
keteladanan yaitu melakukan kegiatan positif secara berulang
atau terus menurus (istiqgomah). Kedua, metode targhib wa
tarhib yaitu apresiasi bagi setiap kebaikan dan hukuman bagi

setiap kesalahan.’

F. Penelitian yang Relevan

Sepanjang penjelasan dari awal penelitian hingga proses saat

ini, sangat diperlukan keterlibatan sekaligus penjabaran beberapa
penelitian terdahulu yang dinilai relevan dengan penelitian ini.
Fungsinya, agar terlihat perbedaan maupun persamaan sehingga
muncul novelty dalam penelitian ini. Berikut uraian perbedaan dan
persamaan penelitian terdahulu yaitu:

Tabel 1.1 Penelitian yang Relevan

Penulis, Judul, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
NO Bentuk, .. . .
. Penelitian Penelitian Penelitian
Penerbit, Tshun
1. | Fitriani Ramadhani, | Bimbingan Penelitian Penelitian ini
dkk “Pelaksanaan | Islam Ramadhani, dkk | memiliki
Bimbingan  Islami terfokus  pada | fokus
melalui  Kegiatan bimbingan terhadap
Halaqah dalam Islami melalui | pelaksanaan
Menanamkan Nilai- kegiatan bimbingan
nilai Siswa di SDIT halagah Islam dalam
Tadzkia Langsa” menanamkan
Jurnal, 2020 nilai-nilai
Aswaja

® Agus Zaenal Fitri, Reinventing Human Character : pendidikan Karakter
berbasis nilai dan etika di sekolah (Jogjakarta: Ar ruz media, 2012), hlm.20-21

7 Ahmad Mustofa, Filsafat Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1997).
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Rokhman  Tafuzj | Nilai-nilai Penelitian milik | Penelitian ini
“Implementasi Aswaja Rokhman memiliki
Nilai-nilai  Aswaja menggunakan fokus
menurut Nahdlatul nilai-nilai terhadap
Ulama dalam aswaja sebagai | pelaksanaan
Pembentukan variabel utama | bimbingan
Akhlak Siswa di Islam dalam
MTs Ribatul menanamkan
Muta’alimin nilai-nilai
Pekalongan” Aswaja
Skripsi, 2018
Abd. Nafi Tempat Skripsi Penelitian ini
“Strategi Bimbingan | penelitian di | Nadhifatuz memiliki
Berbasis Islam | MTs menggunakan fokus
dalam  Mencegah | Salafiyah NU | bimbingan terhadap
Kenakalan Remaja | Karanganyar | Islam untuk | pelaksanaan
pada Siswa Kelas | Tirto mencegah bimbingan
IX di MTs Salafiyah kenakalan Islam dalam
NU  Karanganyar remaja menanamkan
Tirto” nilai-nilai
Skripsi, 2024 Aswaja
Nova Syahreny, | Bimbingan Penelitian Nova | Penelitian ini
dkk.  “Bimbingan | Islam dkk. memiliki
Islami dalam Menggunakan fokus
Mengatasi Perilaku bimbingan terhadap
Bully di Sekolah Islam untuk | pelaksanaan
Dasar Islam mengatasi bimbingan
Terpadu  Tazkiah perilaku bully Islam dalam
Langsa” menanamkan
Jurnal, 2020 nilai-nilai
Aswaja
Siti Suwaibatul | Nilai-nilai Penanaman Penelitian ini
Aslamiyabh, dkk. | Aswaja nilai-nilai memiliki
“Penanaman Nilai- Aswaja melalui | fokus
nilai  Ahlununnah Pendidikan terhadap
Wal Jama’ah An- Agama Islam pelaksanaan
Nahdliyah melalui bimbingan

Pendidikan Agama

Islam dalam
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Islam di Sekolah” menanamkan
Jurnal, 2022 nilai-nilai
Aswaja

G.

Kerangka Berpikir

Menuruti Widayat dan Amrullah dalam Ismail (2019)
kerangka berprikir adalah visualisasi tentang keterkaitan teori
dengan berbagai temuan yang ada di lapangan melalui proses
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dapat disimpulkan,
bahwa kerangka berpikir adalah dasar pijakan dalam menyusun
sebuah laporan penelitian.®

Berdasarkan analisis pemikiran yang sudah diuraikan
sebelumnya menunjukkan bahwa ada suatu masalah yang terjadi di
MTs Salafiyah NU Karanganyar. Oleh karena itu yaitu yaitu
rendahnya penerapan nilai-nilai aswaja. Setelah melakukan
observasi lebih lanjut, peneliti menemukan solusi atas
permasalahan tersebut yaitu dengan pelaksanaan bimbingan Islam
melalui tiga cara yaitu metode pembiasaan dan metode targhib wa
tarhib (reward and punishment). Ikhtiar positif tersebut cukup
memberikan hasil yang signifikan yaitu tercapainya nilai-nilai
Aswaja diantaranya tasamuh (toleransi), tawassuth (moderat),
i’tidal (adil), dan fawazun (seimbang). Secara lebih jelas kerangka
berpikir tersebut tervisualisasikan dalam grafik berikut:

Gambar 1.2 Kerangka Berpikir

Rendahnya

penerapan nilai-

nilai Aswaja di MTs >

Salafiyah NU
Karanganyar

Bimbingan Islam
melalui metode
pembiasaan dan

targhib wa tarhib

Tercapainya nilai-
nilai Aswaja yaitu
tasamuh,
tawassuth, i’tidal,
dan tawazun

8 Ismail Nuridin dan Sri Haritati, Metodologi Penelitian Pendidiikan,
(Surabaya: Sahabat Cendikia, 2019), hlm. 125
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Merujuk pada data yang digunakan, penelitian ini
termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif dengan metode
studi lapangan. Secara singkat, penelitian kualitatif sama halnya
dengan proses penyajian data dengan menjelaskan maknanya
sebagai hasil penelitian.’ Penelitian kualitatif cenderung tidak
menggunakan angka-angka kuantitatif. Secara lebih jelas,
pendekatanya adalah deskriptif, yaitu menyajikan data melalui
proses analisis yang kritis.

Penelitian kualitatif erat hubungannya dengan proses
observasi, wawancara, atau dokumentasi.' Temuan yang
dihasilkan dari penelitian kualitatif termanifestasi dalam uraian
perkataan dan gambaran umum tentang masalah yang sedang
diteliti. Proses penjabaran inilah yang kemudian disebut dengan
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif bertujuan untuk
menjelaskan berbagai objek, kondisi sosial, dan dinamika
komunitas yang tersebar di masyarakat.'!

2. Sumber Data

Sumber data yaitu asal muasal data yang diperoleh dalam
proses penelitian. Dalam konteks geografis, sumber data berarti
sebagai tempat dimana peneliti memperoleh data yang
dibutuhkan melalui langsung maupun tidak langsung.

a. Data Primer
Data primer atau data utama adalah informasi yang
dikumpulkan secara langsung dari objek atau lokasi
penelitian. Data primer dalam penelitian ini meliputi
berbagai informasi yang disampaikan secara langsung oleh
Kepala sekolah, guru BK MTs Salafiyah NU Karanganyar,
dan tiga siswa MTs Salafiyah NU Karanganyar. Pengambilan

° Slamet Untung, Metode Peneliitian : Teori Dan Praktek Riset Pendidikan
dan Sosial (Yogyakarta : Litera, 2019) hlm. 161.

19 Tmam Gunawan, Metode Peneliitian Kualitatiif Teori dan Praktek (Jakarta :
PT Bumi Aksara, 2022) hlm. 138.

"' Emzir, Metode Penelitiian dalam Bidang Sosial (Yogyakarta : Gajah Mada
Universitas Press Jogjakarta, 2019) him.63.
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sampel dilakukan secara tidak acak atau yang dikenal dengan
istilah purposive sampling. Pengambilan sampel bertujuan
untuk memilih narasumber sesuai dengan kriteria yang
dibutuhkan peneliti. Kriteria yang dimaksud yaitu siswa yang
dinilai cukup representatif untuk menggambarkan jumlah
populasi sebesar 636 siswa. Siswa yang diambil sebagai
sampel memiliki masing-masing poin pelanggaran 5
(rendah), 15 (sedang), dan 95 (tinggi).
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak secara
langsung dari objek maupun lokasi penelitian. Data primer
disebut juga data kedua atau pelengkap data primer. Data
sekunder yang termuat dalam penelitian ini berasal dari
berbagai media informasi seperti buku ber-ISBN, jurnal
terakreditasi, dan dokumen online yang terpercaya
sumbernya. Selain itu, data sekunder dalam penelitian ini
juga berasal dari dokumen penting yang dimiliki oleh MTs
Salafiyah NU Karanganyar seperti data siswa, nilai,
informasi sekolah, dan lainnya.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi memiliki  pengertian sebagai  proses
pengamatan empiris secara langsung berbagai kondisi dan
gejala yang timbul dalam tempat penelitian.'? Observasi ini
berupa pengamatan secara mendalam pelaksanaan bimbingan
Islami dalam menumbuhkan Nilai-nilai Aswaja di MTs
Salafiyah NU Karanganyar.
b. Wawancara
Wawancara merupakan usaha langsung yang dilakukan
oleh peneliti dalam mencari data melalui proses percakapan
langsung dengan narasumber sebagai salah satu sumber

12 Umar Sidiiq, Metode Penelitian Kualitatiif di Bidang Pendidikan (Ponorogo
: CV. Nata Karya, 2019) hlm. 147.
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data.!> Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap
kepala sekolah, guru, dan siswa mengenai proses penanaman
Nilai-nilai Aswaja di MTs Salafiyah NU Karanganyar.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik dalam memperoleh data
melalui arsip maupun dokumen yang sesuai dengan topik
penelitian. Dokumen yang dimaksud bisa berupa tertulis,
tergambar, maupun terekam dalam teknologi digital. Data
yang tertulis mencakup catatan harian, arsid penting, buku
berkualitas, transkip nilai, dan lain sebagainya. Dokumen
tergambar bsa berupa gambar atau foto. Sedangkan dokumen
terekam meliputi rekaman, audio, dan video. Faktanya di
lapangan, dokumentasi yang digunakan adalah foto-foto
kegiatan belajar peserta didik, buku dan jurnal terpercaya,
serta arsip penting madrasah seperti informasi seputar
madrasah dan transkip nilai peserta didik yang dapat
mengukur tingkat perkembangan Nilai-nilai Aswaja peserta
didik di MTs Salafiyah NU Karanganyar.
4. Teknik Analisis Data
Artinya proses atau prosedur yang digunakan dalam
menganalisa data penelitian. Teknik analisis data bertujuan
untuk memahami, memetakan, hingga menarik kesimpulan
terhadap data penelitian yang sebelumnya belum sistematis.
Sacara umum, teknik analisis data berfungsi untuk membantu
penelitian dalam menginterpretasikan data ke dalam bentuk-
bentuk yang sederhana dan mudah dipahami seperti teks,
gambar, tabel, grafik, dan lain sebagainya.'4
a. Reduksi Data
Dalam menganalisis data penelitian, langkah awal yang
dilakukan adalah reduksi data. Secara singkat, reduksi data

13 Galang Surya G., “Metode Penlitian Kualitatiif dalam Bimbingan dan
Konseling” (Kediri : Jurnal Focus Konseling, Vol. 2, No.2, Agustus, 2016) hlm. 147.

4 Galang Surya Gemilang, “Metode Penelitian Kualitatif dalam Bimbingan
dan Konseling” (Kediri : Jurnal Fokus Konseling, Vol. 2, No.2, Agustus, 2016) hlm.
147.
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merupakan proses pengelompokan data, merangkum data,
dan pemetaan data sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Proses pengelompokan data dilakukan secara terus menurus
sampai data benar-benar terbagai sesuai dengan rumusana
masalah penelitian.'3
b. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dengan mengacu pada
kebutuhan penelitian yang tertuang jelas dalam rumusan
masalah. Setelah itu, proses penyajian data harus
diselesaikan secara runtut dan sistematis. Proses yang
sistematis berguna untuk memudahkan penyusunan teknis
analisis dalam menjelaskan sejauh mana pelaksanaan
bimbingan Islam di MTs Salafiyah NU Karanganyar.
Penyajian data membantu peneliti dalam memahami kondisi
yang sesungguhnya dan merencanakan skema penelitian
selanjutnya sesuai dengan pemahaman dan pengalaman
penelitian.'6

c. Penarikan Kesimpulan

Setelah segala proses analisis data selesai, langkah
selanjutnya yaitu menarik kesimpulan sebagai benang merah
penelitian. Idealnya, penarikan kesimpulan harus memuat
apa saja hasil penelitian yang sesuai dengan rumusan
masalah. Kesimpulan bukanlah proses mengulang atau hanya
menempel ulang informasi pada hasil penelitian, namun
meringkas informasi secara singkat, padat, dan jelas.

I. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan sangat diperlukan dalam penulisan
laporan sebagai bentuk kemudahan yang diberikan peneliti dalam
menguraikan substansi penelitian masing-masing bab. Berikut
sistematika penulisan yang ada dalam penelitian ini:

15 Umar Sidiq, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan (Ponorogo :
CV. Nata Karya, 2019) him. 147.

16 Sugiyonno, Metode Penelitiian Pendidikan (Bandung: ALFABETA, 2010)
hlm.341.
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Bab I berisi tentang pendahuluan. Bab ini memuat proses
awal dan informasi umum dalam penelitian. Berisi latar
belakang masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
analisis teori, penelitian relevan, kerangka berpikir, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II berisi tentang kerangka teori. Bab kedua memuat
uraian mengenai teori Bimbingan Islam dan Nilai-nilai Aswaja.

Bab III adalah hasil penelitian dari Pelaksanaan Bimbingan
Islam dalam Menanamkan Nilai-nilai Aswaja Siswa MTs Salafiyah
NU Karanganyar. Selain itu juga memuat tentang gambaran umum
tentang MTs Salafiyah NU Karanganyar.

Bab IV yaitu analisis yang mendalam terhadap hasil
penelitian. Bab ini, peneliti berusaha dengan maksimal untuk
menganalisis secara kritis bagaimana Pelaksanaan Bimbingan
Islam dalam Menanamkan Nilai-nilai Aswaja Siswa MTs Salafiyah
NU Karanganyar.

Bab V adalah penutup. Bab ini menjelaskan bagian akhir dari
penulisan skripsi yang memuat kesimpulan dan saran atau
rekomendasi.



BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sampai akhir,
maka dapat disimpulkan menjadi dua hal yaitu:

1. Secara keseluruhan, siswa MTs Salafiyah NU Karanganyar
sudah berangsur lebih baik dalam melaksanakan nilai-nilai
Aswaja dalam kehidupannya. Semua itu tidak lepas dari
bimbingan Islam yang secara konsisten dilakukan oleh pihak
sekolah, khususnya para guru. Berangkat dari input siswa yang
berbeda-beda, MTs Salafiyah NU Karanganyar memiliki
komitmen yang kuat untuk menjadikan nilai-nilai Aswaja
sebagai prinsip kehidupan. Meskipun tidak menutup
kemungkinan masih ada siswa yang belum maksimal dalam
internalisasi nilai-nilai Aswaja.

2. Pelaksanaan bimbingan Islam di MTs Salafiyah NU
Karanganyar sudah cukup komitmen dan konsisten yaitu
pembiasaan dan keteladanan serta targhib wa tarhib (apresiasi
dan sanksi) sesuai dengan teori Ibnu Sina. Namun, terdapat satu
metode bimbingan Islam yang diterapkan oleh MTs Salafiyah
NU Karanganyar di luar teori Ibnu Sina yaitu metode nasihat.
Pembiasaan positif yang dimaksud sudah cukup variatif yaitu
salat duha dan zuhur berjama’ah, pembacaan nadzom asma’ul
husna dan nariyahan, pembacaan tahlil dan wirid, ziarah
waliyullah, pesantren Ramadan, dan Senin beramal. Siswa
merasakan perubahan yang cukup signifikan setelah proses
bimbingan Islam baik secara kognitif, afeksi, maupun
psikomotorik.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan sampai
akhir, ada beberapa saran yang dapat menjadi rekomendasi untuk
penelitian selanjutnya, yaitu:
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Bentuk apresiasi yang diberikan kepada siswa harus
ditingkatkan lagi baik secara variasi, kualitas, dan intensitasnya
agar siswa merasa proses belajarnya dihargai.

Proses bimbingan Islam di MTs Salafiyah NU Karanganyar
disusun berdasarkan kondisi dan kebutuhan masing-masing
siswa.

Diadakannya penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan
proses bimbingan Islam dalam meningkatkan nilai-nilai Aswaja
siswa di MTs Salafiyah NU Karanganyar Kecamatan Tirto,
Kabupaten Pekalongan.
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